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EFEK beranting  kemanfaatan pembe-

lajaran daring masa pandemi diikuti auto-

didak mengisi banyaknya waktu luang ter-

nyata membawa banyak manfaat.

Pembelajaran daring yang  mengharuskan

siswa  menguasai penggunaan perangkat

teknologi informasi dan komunikasi.

Sedangkan autodidak semisal banyak be-

lajar Bahasa Inggris akan membuka

wawasan luasnya  cakrawala pendidikan.

Bukan saja sebatas   kewilayahan tanah

air. Bisa juga melebarkan pandangan  ke

negara tetangga untuk memajukan kuali-

tas pendidikan di sekolah yang ditekuni.

Salah satu contoh konkrit, di suatu

wilayah setingkat kapanewon DIY di luar

kota  ada Sekolah Dasar (SD) yang bisa

menjalin kerja sama memajukan sekolah

dalam program Kemitraan Sekolah

BridgeAustralia- Indonesia ( KRM 23/7) . 

Bridge sendiri adalah sebuah akronim

dari Building Relationships Trought

Intercultural Dialogue & Growing

Engagement sebuah bebadan yang menye-

lenggarakan kemitraan antara sekolah di

Australia dan Indonesia meliputi jenjang

SD,SMP, dan SMA. Di Indonesia ada di an-

taranya di  provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Barat,

Jawa Timur, Sumatera Barat, dan Nusa

Tenggara Timur.

Syarat Berkemitraan

Kemitraan sekolah Bridge Australia-

Indonesia bersifat terbuka bagi sekolah se-

cara nasional. Syarat yang harus dilalui

(berdasarkan pengalaman) pihak sekolah

mengajukan lamaran mula-mula secara

oline dengan mengirimkan profil sekolah

secara lengkap,  meliputi dua hal. Pertama

terkait sarana dan prasarana sekolah.

Meliputi pergedungan dan sarana pembe-

lajaran modern yang telah dimiliki yang

sudah layak untuk bisa berjalinan dengan

pihak sekolah-sekolah sederajat di

Australia.

Syarat kedua sekolah mendapatkan

ëpengakuaní dari segenap stakeholder

sekolah sebagai sekolah yang memiliki se-

jumlah nilai tambah. Satu di antaranya

mendapat pengakuan dari masyarakat se-

putar ditandai dengan prestasi yang dica-

pai pada banyak bidang cukup baik.

Syarat lain memiliki minimal beberapa

guru yang cukup menguasai Bahasa

Inggris. Sekolah didukung oleh pihak

komite sekolah dan direstui oleh pihah di-

nas pendidikan setempat.

Semua profil dengan bukti-bukti baik

yang berupa bentuk  tertulis dalam

banyak hal maupun wujud rekaman  fisik

sarpras, kegiatan  sekoalah secara lengkap

dikirimkan ke pihak Bridge. untuk di-

lakukan verifikasi. Dari hasil verifikasi itu

kalau dinilai layak selanjutnya pihak per-

wakilan Bridge, akan mengirim utusan ke

sekolah pemohon kemitraan.

Banyak keuntungan diperoleh bila lolos

seleksi program kemitraan  Bridge

Australia- Indonesia. Antara lain program

ini didanai Departemen Luar

Negeri dan Perdagangan (DFAT)

Pemerintah Australia dan diimple-

mentasikan  Asia Education

Foundation (AEF). Lembaga ini

berkomitmen mengembangkan

para pemimpin sekolah, guru dan

murid dengan persfektif global.

Serta menggunakan perangkat

teknologi informasi dan komu-

nikasi untuk memperkuat kete-

rampilan dan pola pikir antarbu-

daya  mereka. 

Dampak Positif

Keutungan lain adalah terca-

painya karakteristik internasion-

alisasi sekolah. Baik ketika guru

Indonesia dikirim ke Australia

maupun sebaliknya. Dampak posi-

tif yang  dipetik sekolah akan

menumbuhkan  iklim kinerja lebih

cepat berkembang  ke arah kema-

juan. Kepala Sekolah, guru, dan siswa  ter-

pacu untuk mewujudkan  pembelajaran

yang mengasyikkan, menyenangkan, dan

tertanam membekas meresap dalam hati. 

Banyak  aspek penyerta  yang tergali

dari hasil pembelajaran  yang  tidak se-

batas menyerap dari hasil didikan guru.

Tetapi siswa dapat mengembangkan pem-

belajaran sesuai persepsinya, terutama

yang terjadi di lapangan. Pembelajara

bukan saja menjadikan peserta didik

mengerti atau tahu tentang sesuatu, akan

tetapi banyak juga yang menginspirasi un-

tuk   langsung   diaplikasikan dalam hidup

keseharian.

Keuntungan lain AEF juga memberikan

sumber informatif pembelajaran profesio-

nal di tingkat nasional dan internasional.

Program inovatif, dan jaringan yang be-

raneka ragam dalam mengembangkan

sekolah-sekolah Australia dengan lebih

dari dua puluh negara  di Asia Fasifik.  ❑

*) Nursisto, Mantan Kepala SMAN 3

Yogyakarta, Instruktur Nasional

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).

Menuju Negara Cerdas Finansial

Nursisto

Para rektor di DIY serukan pemilu

berkualitas -  bermartabat

-- Ini juga menjaga martabat bangsa

***

UNESCO serahkan sertifikat gamelan

warisan budaya tak benda

-- Perjalanan pengakuan yang tidak

mudah 

***

Warga NU Salatiga pasang rambu

ajakan bersalawat

-- Ajakan baik, semoga tidak dimak-

nai berbeda

Kemitraan Sekolah  ’Bridge’Australia- Indonesia

SEBAGAIMANA keluarga, negara me-

miliki pendapatan dan pengeluaran.

Negara juga bisa bangkrut, jika berlarut-

larut pengeluaran melebihi pendapatan,

sampai modalnya habis. Baru-baru ini

Menteri Keuangan mengeluh.  Subsidi

energi (BBM, LPG dan Listrik) mau jebol.

Pembayaran pensiun juga sudah jadi be-

ban.  Pendapatan kita kurang banyak, se-

dang pengeluaran meningkat.  Sudah la-

ma kita hanya bisa menambal dengan

utang.  Di APBN 2022, bunga utang ini

mencapai Rp 405,9 triliun.  Karena terus

meningkat, ke depan bunganya makin

besar.

Menurut pakar keuangan, pendapat-

an itu sebenarnya ada tiga: aktif, pasif,

dan portofolio.  Bagi sebuah negara,

pendapatan aktifnya adalah pajak yang

perlu kerja aktif para petugas pajak, se-

hingga tunjangan mereka tertinggi di

antara ASN. Sedang pendapatan

pasifnya adalah penyertaan modal da-

lam Badan-badan Usaha Milik Negara

(BUMN).  Ada yang berupa seperti sa-

ham, ada yang berupa properti atau

mesin yang disewakan, atau pengelola-

an sumberdaya alam yang dibagi hasil

dengan pihak lain.  

Semua seharusnya bisnis yang sehat

dan menguntungkan, tak perlu mengu-

ras perhatian para politisi, apalagi me-

ngemis penambahan penyertaan modal.

Sedang pendapatan portofolio adalah

meningkatnya nilai berbagai asset negara

yang suatu saat memang boleh dijual lagi

bila dibutuhkan.  Semua asset ini mesti-

nya otomatis ter-revaluasi, sehingga bila

dijual pun negara untung (mendapat capi-

tal-gain).

Pengeluaran

Sementara itu, pengeluaran ada dua:

produktif dan konsumtif. Pengeluaran ne-

gara yang produktif semisal membangun

infrastruktur di lokasi yang tepat dengan

skala tepat. Industri dengan bahan baku,

produk dan pasar yang sesuai. Riset yang

menghasilkan know-how atau kekayaan

intelektual komersial. Atau sekolah pence-

tak SDM unggul dengan keahlian yang

dibutuhkan.

Sebagian pengeluaran negara tampak

konsumtif, namun sebenarnya produktif.

Mengirim guru terpilih studi banding ke

Luar Negeri, atau membuat acara meng-

hadirkan tokoh-tokoh dunia yang inspi-

ratif. Itu sekilas konsumtif, namun hasil-

nya produktif. 

Selain itu, pengeluaran konsumtif ada

tiga jenis.  Ada pengeluaran yang lang-

sung habis, semisal bikin acara seremoni-

al, mengentaskan 26,16 juta rakyat

miskin (Susenas, 2022), aneka subsidi

(BBM, LPG, listrik, pupuk) ke masyara-

kat, hingga membayar pensiun. Namun

ini semua memang tugas negara.

Yang riskan justru pengeluaran pasif

dan pengeluaran tak terlihat.

Pengeluaran pasif, adalah pengeluaran

yang semula dikira produktif, namun ter-

nyata zonk. sementara kita sudah terbe-

bani biaya yang berkelanjutan, seperti se-

wa, langganan atau cicilan. Contohnya, in-

vestasi tapi salah pilih (orang, lokasi,

teknologi atau skalanya).  

Misalnya membangun tol atau bandara

yang sehari-hari sepi.  Mirip kredit mobil

mewah.  Hanya memanjakan gengsi, na-

mun tidak produktif, apalagi urgen.  Pada

saat yang sama, nilainya menyusut.

Sedang pengeluaran tak terlihat, adalah

pengeluaran akibat dampak inflasi dan

penyusutan.  Pertumbuhan ekonomi

tergerus inflasi.

Cerdas Finansial

Cerdas finansial adalah ketika penda-

patan pasif sebesar sapi, namun pengelu-

aran konsumtifnya cukup sebesar kam-

bing.  Jadi negara ini cerdas finansial,

kalau pendapatan pasifnya cukup untuk

biaya konsumtifnya.  Ini terjadi ketika

dividen dari BUMN-BUMN, cukup un-

tuk seluruh pembiayaan konsumtif kita.

Persoalannya adalah ketika dalam

manajemen keuangan tidak ada differ-

ensiasi.  Bahkan pendapatan pasif

nyaris dilupakan.  Kita terpaku pada pa-

jak. BUMN-BUMN kita banyak justru

jadi sapi perah politik yang berdarah-

darah. Sementara manajemennya boleh

berpesta.

Subsidi BBM yang dinikmati UMKM

untuk produksi disamakan dengan yang

dinikmati kelas menengah, disebut ha-

nya dibakar.  Subsidi pendidikan yang

produktif, disebut kurang mendidik ke-

mandirian. Kini dampaknya makin

terasa.  Pengeluaran untuk bunga utang

ribawi makin menekan APBN. Namun

yang terus diserang adalah subsidi dan

pensiun.

Artinya, sudah saatnya negara makin

cerdas finansial!  ❑

*) Prof Dr Fahmi Amhar, Anggota

Ikatan Alumni Program Habibie (IABIE)

Fahmi AmharMengawal Pemilu Berkualitas dan  Bermartabat
TINGGAL sekitar 17 bulan la-

gi menuju 14 Februari 2024.

Suara masa untuk menunjuk-

kan pada dunia bahwa pelak-

sanaan demokrasi di Indonesia

berkualitas dan bermartabat.

Sebuah momentum yang akan

menjadi Ôpesta besar demokra-

siÕ. Untuk pertamakali Indonesia

akan melaksanakan  pemilu

presiden - wakil presiden yang

dilaksanakan bersamaan de-

ngan pemilihan legislatif : DPR,

DPRD dan DPD. 

Perjalanan menuju ke sana,

tentu bukan hal mudah, pasti

terjal, beriak dan  berliku. Meski

silaturahmi elite, kerja sama an-

tar-elit partai bahkan koalisi par-

tai mulai dilaksanakan, bukan

berarti tidak akan ada sikut-

sikutan apalagi di tingkat ba-

wah. Sehingga apa yang terjadi

hari ini, belum menjadi jami-

manan.   Apalagi dinamika da-

lam dunia politik sangat luar bia-

sa cepat perubahannya, seba-

gaimana digambarkan dalam

filosofi Jawa esuk dhele sore

tempe.

Pemilu, acapkali dianggap se-

bagai lambang sekaligus tolok

ukur dari demokrasi. Demokrasi

dianggap  sistem yang men-

jamin kebebasan warga terwu-

jud melalui penetapan suara se-

bagai bentuk partisipasi publik

secara luas. Sebagaimana

disebutkan dalam UUD 1945

pasal 1 (2): kedaulatan berada

di tangan rakyat dan dilak-

sanakan menurut Undang-un-

dang Dasar. Sebagai tolok ukur

demokrasi, pemilu harus

berkualitas dan bermartabat .

Menjadi lumrah, ketika  para

pimpinan perguruan tinggi

negeri dan swasta (PTN � PTS)

di DIY, Ssbtu (17/9) berkumpul

dan menyerukan harapan agar

pemilu bekualitas dan bermar-

tabat. Bukan berarti mereka ti-

dak bersyukur dengan  yang su-

dah dicapai di negeri ini. Justru

sebaliknya! Dengan  masih ba-

nyak ÔPRÕ dalam usia yang su-

dah 77 tahun ini, para Rektor

PTN - PTS merasa berkewajib-

an untuk mengawal pelaksanaa

demokrasi yang bermartabat.

Inilah  ekspresi rasa syukur. 

Karenanya, seruan yang

dibacakan Rektor UGM Prof

Ova Emilia PhD bahwa demo-

krasi yang bermartabat salah

satunya ditandai  dengan pelak-

sanaan pemilu yang berkuali-

tas, sangatlah tepat. Mengingat

pemilu bagi para Rektor PTN �

PTS tidak sekadar meraih

kuasa. Bagi para pimpinan per-

guruan tinggi di DIY tersebut,

pemilu merupakan aktualiasasi

nilai, perjuangan kebangsaan

dan pembangunan konsensus

demorasi yang mulia. �Jika

pemilu berlangsung baik dan

berkualitas, maka Indonesia

akan menjadi negara besar

yang mampu berdemokrasi se-

cara dewasa,� ucap Ova. (KR,

18/9)

Dari Yogya untuk Indonesia,

mengajak bangsa untuk

melawan lupa. Periode lalu

bahkan dua hari menjelang

Pemilu 2019, akademisi di DIY

menggaungkan seruan aksi

damai di Balairung UGM.

Dalam pernyataan yang diba-

cakan Rektor UGM (waktu itu

Prof Panut)  diserukan : : cegah

politik uang. Batasi beredarnya

informasi bohong yang bisa

mendistorsi pandangan publik.

Dan semua pemilih mem-

berikan hak suara secara

aman, tanpa intimidasi dalam

bentuk langsung maupun tidak

langsung..

Kini, dalam waktu yang masih

cukup panjang menjelang

Pemilu 2014, dari Yogya kem-

bali tersirat harapan untuk

Indonesia. Agar Bangsa Indo-

nesia kelak tidak terkoyak kare-

na perbedaan pilihan. Sekaligus

mengingatkan  politikus, bila

kampanye dan pemilu tidak se-

mata-mata meraih kekuasaan

sah. Namun ada proses kam-

panye yang harus berkualitas,

dan mencerdaskan bangsa.

Para rektor telah menun-

jukkan kepeduliannya pada ke-

hidupan berbangsa bernegara.

Mengajak komponen bangsa

mengawal dan mengawawi

pelaksanana Pemilu 2014 de-

ngan berpolitik, berdemokrasi

secara bermartabat untuk men-

jadikan pemilu jujur, adil dan

damai.   Mereka peduli, mereka

tidak lagi merasa nyaman dise-

but hanya berada dalam

menara gading. ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email : opini-

kr@gmail.com dengan panjang tulisan
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subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-

ngan lupa menampilkan fotocopy identi-

tas. Terimakasih. 
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Car Free Day Rindam Magelang
KEGIATAN Car Free Day

(CFD) Rindam Magelang  me-

mang telah kembali dilak-

sanakan pascapandemi. Seru,

menarik dan berbeda. Di sini

pengunujng juga bisa berolahra-

ga di luar ruang selain

menikmati pelbagai makanan

minuman khas Magelang serta

aneka dagangan lain. Jadi sela-

ma pelaksanaan CFD, sebelum

menikmati jajanan bisa bero-

lahraga keliling lapangan.

Apalagi kawasannya sejuk. 

Menjadi kian asyik, karena

kawasan di tengah Kota

Magelang yang menjadi ajang

kegiatan ini juga penuh dengan

pohon besar yang membuat

suasana rindang, dan juga ter-

dapat saluran Kali Manggis.

Yang bila  diturutkan saluran

tersebut akan terdapat sebuah

saluran tua peninggalan

Belanda. 

Jadi, hadir di CFD Rindam ini

lengkap. Bisa olahraga, jajanan

kuliner atau juga belanja yang

lain, dan tidak kalah menarik,

wisata heritage. Apalagi ba-

ngunan sekeliling adalah ru-

mah-rumah bangunan Belanda

yang sampai sekarang masih

digunakan.  ❑

*) Didin, warga Bodeh

Pemalang


